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ABSTRAK

Nama: Yulianti, NIM: 211370044, Judul Skripsi: Tradisi Suwuk Sebagai
Metode Pengobatan Tradisional (Studi Living Hadis di Kampung
Jemaka Masjid, Kelurahan Cilaku Kecamatan Curug Kota Serang).
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Ilmu Hadis.

Tradisi suwuk merupakan salah satu tradisi yang masih aktif
dilaksanakan dan diterapkan saat bayi baru lahir 7 Hari dan tradisi ini sudah
menjadi kebiasaan di Kampung Jemaka Masjid, Kelurahan Cilaku
Kecamatan Curug, Kota Serang. Terdapat tiga permasalahan yang penulis
kaji: 1) Bagaimana Praktik Tradisi Suwuk di Kampung Jemaka Masjid
Kelurahan Cilaku Kecamatan Curug Kota Serang? 2) Bagaimana Hadis-
hadis yang berkaitan dengan Tradisi Suwuk di Kampung Jemaka Masjid
Kelurahan Cilaku Kecamatan Curug Kota Serang? 3) Bagaimana Pandangan
Masyarakat dalam pelaksanaan Tradisi Suwuk di Kampung Jemaka Masjid
Kelurahan Cilaku Kecamatan Curug Kota Serang?

Hasil yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, bahwa
mengkaji praktik tradisi Suwuk sebagai metode pengobatan tradisional di
Kampung Jemaka Masjid, Kelurahan Cilaku, Kota Serang, melalui
perspektif Living Hadis. Suwuk merupakan praktik pengobatan tradisional
yang melibatkan pembacaan doa atau mantra sambil melakukan
hembusan/tiupan pada objek atau pasien.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian Living Hadis, yang mengkaji praktik dan pemahaman masyarakat
terhadap Hadis Nabi dalam kehidupan sehari-hari. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh agama,
Penyuwuk, dan masyarakat, dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Suwuk di Kampung
Jemaka Masjid diterima secara luas dan diyakini keefektifannya dalam
mengobati penyakit fisik maupun non-fisik. Masyarakat meyakini bahwa
doa yang digunakan bersumber dari Ayat Al-Qur'an dan doa-doa yang
diajarkan Nabi, sehingga tidak mengandung unsur kemusyrikan. Dalam
tinjauan Living Hadis, tradisi Suwuk ini adalah manifestasi lokal dari konsep
pengobatan dengan jampi-jampi yang dibenarkan syariat. Masyarakat
menghayati Hadis tentang rugyah sebagai landasan legalitas keagamaan
untuk praktik mereka, menunjukkan bahwa Hadis Nabi tidak hanya berhenti
sebagai teks, tetapi hidup, diinterpretasikan, dan dipraktikkan secara turun-
temurun, berfungsi sebagai pedoman spiritual dan solusi kesehatan dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat Banten.

Kata kunci: Tradisi, suwuk, Living Hadis
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ABSTRACT

Name: Yulianti, Student ID: 211370044, Thesis Title: The Suwuk
Tradition as a Traditional Healing Method (A Study of Living Hadith in
Jemaka Masjid Village, Cilaku Village, Curug District, Serang City).
Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University, Banten, Hadith
Studies.

The Suwuk tradition is still actively practiced and applied for the
seventh day after birth. This tradition has become a custom in Jemaka Masjid
Village, Cilaku Village, Curug District, Serang City. The author examines
three issues: 1) How is the Suwuk tradition practiced in Jemaka Masjid
Village, Cilaku Village, Curug District, Serang City? 2) What are the Hadiths
related to the Suwuk tradition in Jemaka Masjid Village, Cilaku Village,
Curug District, Serang City? 3) What are the community's views on the
Suwuk tradition in Jemaka Masjid Village, Cilaku Village, Curug District,
Serang City?

The results of this research examine the practice of the Suwuk
tradition as a traditional healing method in Jemaka Masjid Village, Cilaku
Village, Serang City, from the perspective of Living Hadith. Suwuk is a
traditional healing practice that involves reciting prayers or mantras while
blowing on an object or patient.

This study uses a qualitative approach with the Living Hadith
approach, examining the community's practice and understanding of the
Prophet's Hadith in everyday life. Data collection was conducted through
observation and in-depth interviews with religious leaders, Penyuwuk, and
the community.

The results indicate that the practice of Suwuk in Jemaka Masjid
Village 1s widely accepted and believed to be effective in treating both
physical and non-physical ailments. The community believes that the prayers
used are derived from verses of the Quran and prayers taught by the Prophet,
thus containing no elements of polytheism. From the Living Hadith
perspective, the Suwuk tradition is a local manifestation of the concept of
healing with incantations, which is justified by sharia. The community
internalizes the Hadith on ruqyah as the basis for the religious legitimacy of
their practice, demonstrating that the Prophet's Hadith is not merely a text,
but is lived, interpreted, and practiced from generation to generation, serving
as spiritual guidance and health solutions in the socio-cultural life of the
Banten community.

Keywords: Tradition, Suwuk, Living Hadis
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
{ Alif Tidak Tidak disimbolkan
disimbolkan
o Ba B/b Be
& Ta T/t Te
& Sa S/3 Tse (dengan simbol titik
diatas)
Jim J/i Je
z J
z Ha H/h Ha (dengan simbol titik
dibawah)
. Kha Kh Ka dan ha
C
N Dal D/d De
R Zal 7/z Zet (dengan simbol titik
diatas)
Ra R/r Er
J
3 Zai Z/z Zet
Sin S/s Es
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& Syin Sy/sy Es dan ye

P Sad S/s Es (dengan simbol titik
dibawah)

P Dad D/d De (dengan simbol titik
dibawah)

b Ta Th Te (dengan simbol titik
dibawah)

b Za 7]z Zet (dengan simbol titik
dibawah)

n 1mbol koma terbalik diatas

¢ ‘Ai ‘ Simbol k balik di

i Gain G/g Ge

o Fa F/f Ef

3 Qaf Qg Qi

| Kaf K/k Ka

J Lam L1 El

. Mim M/m Em

R) Nun N/n En

9 Wau W/iw We

2 Ha H/h Ha




. Hamzah ’ Apostrof
& Ya Yy Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah A A
o Kasrah | 1
& Dammah U U
Contoh:
1. Kataba: - S
2. Su'ila: J=
3. Yazhabu: (-4“-1
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang simbolnya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Simbol dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Ai Adani
3 Fathah dan wau Au Adanu
Contoh:

1. Kaifa: u.S

2. Walau: }33

3. Syai'un: :;x;‘

3. Vokal Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf translitrasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan

Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
i Fathah dan alif A/a A dan garis
diatas
& Kasrah dan ya I I dan garis diatas
é Dammah dan U/i U dan garis
wau diatas
Contoh:
1. Qama: 5\5
2. Yaqumu: éjg-g
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3. Jazirah: g}g P
C. Ta Marbutah (3)

Transliterasi pada ta marbutah terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Transliterasi ta marbutah hidup atau terdapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Jaziratu: gjg 3

2. Transliterasi ta marbutah mati atau tidak terdapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Jazirah: g}i )P

3. Apabila pada suatu kata akhir terdapat ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, kedua kata itu dapat di baca secara

terpisah, maka ta marbutah di transliterasikan ha () tetapi apabila

disambungkan ta marbutah tetap dibaca (t).

Contoh: Jazirah al-‘Arab: qjﬁj‘ gjg 3

D. Syaddah (Tasydid)

Dalam tulisan Arab, Syaddah atau Tasydid ( < ) adalah tanda baca
yang digunakan untuk menunjukkan penggandaan atau penekanan pada
suatu huruf konsonan, dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contohnya: Fiddunya: \.g:U‘ @
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E. Kata Sandang
Dalam bahasa Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf (J)

yaitu "al". Sementara, transliterasi dari tulisan Arab ke tulisan Latin, kata
sandang "al" ini dibedakan berdasarkan huruf yang mengikutinya, yaitu

huruf syamsiyah dan huruf qamariyah.

1. Kata sandang "al" pada huruf syamsiyah, maka huruf "lam" pada kata
sandang tersebut ditransiterasikan dengan tidak dibaca atau dihilangkan.
Huruf syamsiyah ini dilambangkan dengan tanda tasydid ( < ) pada huruf

yang mengikutinya.

Contoh: as-Salah: §5all

2. Kata sandang "al" pada huruf qamariyah, maka huruf "lam" pada kata

sandang tersebut ditransliterasikan dengan tetap dibaca seperti biasa.

Contoh: al-Qiyamabh: 3.«.;53\

Dalam penulisan kata sandang, baik diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariyah, kata sandang "al" ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung (-).

F. Hamzah

Dalam daftar transliterasi Arab-Latin diatas, hamzah yang terletak di
tengah atau akhir kata dan dilambangkan dengan apostrof (‘). Sementara itu,

hamzah yang terletak di awal kata umumnya tidak ditransliterasikan.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata dalam bahasa Arab, baik itu fi'il (kata
kerja), isim (kata benda), maupun huruf, ditulis terpisah satu sama lain.

Namun, ada beberapa kata tertentu karena penggunaannya yang lazim dan
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adanya huruf atau harakat (tanda baca) yang dihilangkan, penulisannya

dalam huruf Arab dirangkaikan dengan kata lain.

H. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi atau alih aksara ke huruf Latin, huruf kapital tetap digunakan.
Penggunaannya disesuaikan dengan aturan yang berlaku dalam Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Diantaranya huruf kapital digunakan suntuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf
awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan

huruf kapital tidak digunakan.

Daftar Singkatan Penting:

Ed : Editor

Terj : Terjemah

H : Tahun Hijriah

M : Tahun Masehi

HR  : Hadis Riwayat

P : Page (Halaman)

Saw : Sallallaahu ’Alaih wa Sallam
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